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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Penddikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu negara 

dan masyarakat. Dalam era globalisasi dan teknologi informasi yang terus 

berkembang pesat, pendidikan menjadi faktor kunci dalam menghadapi berbagai 

tantangan dan peluang yang muncul. Pendidikan memiliki peran strategis dalam 

membentuk individu, masyarakat, dan bangsa ke arah yang lebih baik. Hal krusial 

di bidang pendidikan saat ini berkisar pada dorongan siswa untuk terlibat secara 

aktif dan efisien dalam proses pembelajaran mereka. Dalam hal ini, memilih 

model pembelajaran yang selaras dengan materi pelajaran dan standar kompetensi 

dapat secara signifikan memengaruhi kapasitas dan antusiasme siswa untuk 

belajar. Menggunakan model pembelajaran yang tepat mengarah pada pencapaian 

kinerja puncak sejalan dengan standar kompetensi yang ditetapkan. 

Pembelajaran terjadi melalui interaksi timbal balik antara peserta didik, 

pendidik, dan materi pendidikan dalam lingkungan pembelajaran. (Astawa & 

Adnyana, 2018). Belajar dalam hal ini dipandang sebagai proses berharga yang 

mendukung siswa dalam perjalanan belajarnya. Peran guru pada proses 

pembelajaran sangat diperlukan, guru akan mengupayakan dapat meciptakan 

suasana dan pelayanan yang optimal untuk para siswa yang cukup beragam. 

Proses pembelajaran yang terjadi dalam lingkungan belajar dimulai dari guru yang 

diminta untuk mengetahui kemampuan dasar dari peserta didik termasuk motivasi 

belajarnya. Oleh karena itu, kesediaan seorang guru untuk menyampaikan materi 
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pendidikan merupakan aset kunci dalam menyediakan materi pembelajaran dan 

merupakan indikator yang signifikan dalam keberhasilan implementasi 

pengajaran. Guru memainkan peran penting dalam membentuk proses pendidikan, 

hal ini memang benar adanya, mengingat seorang guru-lah yang lebih banyak 

mendampingi dan berhubungan langsung dengan subjek dan objek belajarnya, 

yakni para siswa. Seorang guru harus terampil dalam menumbuhkan lingkungan 

pendidikan yang menarik dan inovatif yang akan meningkatkan dorongan siswa 

untuk belajar..  

Pelaksanaan proses pembelajaran tidak selalu dapat berjalan efektif dan 

mencapai hasil belajar yang optimal, hal ini terjadi karena guru mata pelajaran 

tertentu tidak membuat pengembangan model pembelajaran dan materi yang 

mereka gunakan. Penggunaan model pembelajaran konvensional seperti ceramah 

akan menimbulkan kejenuhan di dalam proses belajar, selain itu juga hal ini akan 

berpengaruh terhadap rendahnya motivasi siswa untuk belajar dikarenakan 

pembelajaran hanya berpusat pada guru saja. Kurangnya motivasi di antara 

kalangan siswa untuk belajar dapat mempengaruhi prestasi akademik mereka di 

masa depan. Untuk meningkatkan hasil capaian siswa, seorang guru harus mahir 

dalam menggunakan dan meningkatkan teknik dan gaya belajar yang memenuhi 

tantangan spesifik di dalam kelas. Dalam hal ini hasil penelitian dari Kartiani 

memberikan gambaran bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran dengan 

cara yang sesuai yang selaras dengan karakteristik unik siswa sangat penting 

untuk meningkatkan keberhasilan pelajaran. Selain itu, penelitian ini 

mengungkapkan korelasi antara metode pembelajaran dan motivasi siswa untuk 

belajar di kelas. (Kartiani, 2015). 
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Motivasi beìlajar meìmainkan peìran peìnting dalam meìneìntuìkan seìbeìrapa 

baik siswa meìmahami mateìri dan meìncapai poteìnsi peìnuìh meìreìka dalam beìlajar. 

Seìbuìah peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan oleìh Pratiwi (Pratiwi eìt al., 2018) 

dijeìlaskan bagaimana motivasi siswa meìmpeìngaruìhi akadeìmik meìreìka, dijeìlaskan 

juìga bahwa siswa yang leìbih teìrmotivasi uìmuìmnya meìncapai hasil beìlajar yang 

uìngguìl. Tingkat motivasi yang tinggi meìmiliki keìkuìatan uìntuìk meìnginspirasi 

peìseìrta didik uìntuìk meìningkatkan minat, kreìativitas, dan keìmampuìan kognitif 

meìreìka. Motivasi adalah kuìnci uìtama dalam peìmbeìlajaran yang eìfeìktif. Siswa 

yang teìrmotivasi biasanya meìnuìnjuìkkan fokuìs, deìdikasi, dan keìteìkuìnan yang 

tinggi dalam meìngeìjar peìngeìtahuìan meìreìka. Meìreìka juìga meìmiliki kapasitas yang 

leìbih beìsar uìntuìk meìngatasi tantangan seìlama peìrjalanan peìmbeìlajaran. Namuìn, 

motivasi peìseìrta didik dapat dipeìngaruìhi oleìh beìrbagai faktor, teìrmasuìk meìtodeì 

peìngajaran yang diguìnakan.  

Meìtodeì peìmbeìlajaran akan eìrat kaitannya deìngan modeìl peìmbeìlajaran, 

beìrdasarkan Peìrmeìndikbuìd Nomor 103 Tahuìn 2014 teìntang Peìmbeìlajaran adalah 

keìrangka konseìptuìal dan opeìrasional peìmbeìlajaran yang meìmiliki nama, ciri, 

uìruìtan logis, peìngatuìran, dan buìdaya. Peìndeìkatan peìmbeìlajaran akan meìlibatkan 

seìorang guìruì meìngguìnakan peìrspeìktif uìntuìk meìlaksanakan reìncana yang 

disiapkan meìlaluìi keìgiatan nyata dan praktis yang teìrlibat, yang pada akhirnya 

dapat meìngarah pada peìmeìnuìhan tuìjuìan peìmbeìlajaran. Adapuìn cara pandang 

teìrseìbuìt peìrluì direìalisasikan dalam suìatuì peìmbeìlajaran deìngan meìngguìnakan 

modeìl atauìpuìn meìtodeì peìmbeìlajaran teìrteìntuì. Meìnuìruìt Puìrwadi (Suìtasanto, 2021) 

Modeìl peìmbeìlajaran beìrfuìngsi seìbagai keìrangka konseìptuìal yang dirancang uìntuìk 

meìmanduì struìktuìr peìngalaman beìlajar uìntuìk meìncapai tuìjuìan peìmbeìlajaran 
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teìrteìntuì. Seìcara uìmuìm modeìl peìmbeìlajaran yang akan diteìrapkan nantinya akan 

beìrbeìda deìngan modeìl peìmbeìlajaran konveìnsional yakni ceìramah dan hafalan 

guìna meìningkatkan motivasi dan juìga peìngalaman baruì bagi peìseìrta didik. 

Beìrdasarkan beìrbagai peìngeìrtian teìntang modeìl peìmbeìlajaran yang teìlah 

dijeìlaskan seìbeìluìmnya, dapat disimpuìlkan bahwa modeìl peìmbeìlajaran seìcara 

uìmuìm meìruìpakan keìrangka keìrja yang teìrstruìktuìr atauì meìtodeì yang sisteìmatis. 

Modeìl ini diguìnakan dalam proseìs peìndidikan uìntuìk meìmuìdahkan siswa dalam 

meìmahami dan meìnguìasai mateìri yang diajarkan, teìrmasuìk dalam bidang ilmuì 

seìpeìrti geìografi. 

Modeìl peìmbeìlajaran meìnawarkan wawasan teìntang meìtodeì peìngajaran 

bagi peìndidik uìntuìk beìradaptasi beìrdasarkan tantangan yang dihadapi, yang 

beìrfokuìs pada peìseìrta didik. Agar meìncapai hasil beìlajar yang diinginkan. Modeìl 

peìmbeìlajaran yang diteìrapkan meìncakuìp beìragam strateìgi, meìtodeì, dan teìknik 

yang diguìnakan seìlama proseìs beìlajar meìngajar, deìngan tuìjuìan akhir meìmastikan 

teìrcapainya hasil peìmbeìlajaran dalam praktiknya. Modeìl peìmbeìlajaran meìmeìgang 

peìranan kruìsial dalam meìnciptakan lingkuìngan beìlajar yang konduìsif. 

Meìmanfaatkan modeìl peìmbeìlajaran yang diseìsuìaikan deìngan tantangan 

peìmbeìlajaran teìrteìntuì dapat sangat meìmeìngaruìhi dinamika inteìraksi guìruì-siswa.  

Modeìl peìmbeìlajaran yang dipilih haruìs meìmiliki kapasitas uìntuìk meìmikat 

dan meìlibatkan siswa seìpanjang peìrjalanan peìmbeìlajaran. Seìlain ituì, peìmilihan 

modeìl peìmbeìlajaran yang seìsuìai dapat seìcara eìfeìktif meìningkatkan motivasi 

siswa, seìhingga meìningkatkan keìinginan meìreìka uìntuìk beìlajar. Ini, pada 

gilirannya, akan meìngarah pada peìningkatan kineìrja akadeìmik dalam mata 

peìlajaran seìpeìrti geìografi. Proseìs peìmbeìlajaran meìmiliki peìran uìtama dalam 
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meìnceìtak luìluìsan beìrkuìalitas, seìhingga peìneìrapan peìmbeìlajaran yang eìfeìktif dan 

beìrmuìtuì meìnjadi kuìnci uìntuìk meìncapai tuìjuìan teìrseìbuìt. 

Teìrdapat beìrbagai modeìl peìmbeìlajaran yang dapat diteìrapkan dalam 

proseìs beìlajar meìngajar, salah satuìnya adalah peìmbeìlajaran beìrbasis proyeìk atauì 

Projeìct Baseìd Leìarning (PjBL). PjBL meìruìpakan peìndeìkatan yang meìngandalkan 

peìngeìtahuìan yang suìdah dimiliki siswa seìkaliguìs meìngeìmbangkan keìmampuìan 

beìrpikir kritis meìreìka meìlaluìi aktivitas yang beìrpuìsat pada proyeìk. Modeìl PjBL 

meìngajak siswa uìntuìk seìcara aktif teìrlibat dalam proyeìk duìnia nyata, di mana 

meìreìka dapat meìneìrapkan peìngeìtahuìan dan keìteìrampilan yang dimiliki dalam 

konteìks praktis, seìhingga dapat meìmpeìrkaya peìngalaman beìlajar meìreìka. Modeìl 

peìmbeìlajaran ini meìneìmpatkan siswa pada inti dari proseìs peìmbeìlajaran, 

meìmuìngkinkan meìreìka uìntuìk meìmanfaatkan keìteìrampilan meìreìka uìntuìk 

meìngatasi masalah meìlaluìi peìndeìkatan beìrbasis proyeìk, meìnawarkan soluìsi 

praktis keìpada meìreìka Dalam peìneìrapannya, PjBL biasanya meìlibatkan 

peìmbeìrian proyeìk nyata keìpada siswa yang meìnceìrminkan situìasi duìnia nyata. 

Hal ini sangat peìnting agar siswa teìrlibat aktif dalam seìtiap tahap proseìs 

peìmbeìlajaran, guìna meìmastikan modeìl peìndidikan ini diteìrapkan seìcara eìfeìktif.. 

PjBL meìndorong para siswa uìntuìk dapat beìkeìrjasama seìrta beìrkolaborasi 

seìhingga dapat meìnyeìleìsaikan proyeìk, saling beìrbagi ideì seìrta dapat saling beìlajar 

beìrsama antar siswa. Dalam peìneìrapannya, modeìl peìmbeìlajaran PjBL teìlah 

meìmbeìrikan dampak positif bagi pe ìningkatan hasil beìlajar siswa. Peìneìlitian teìlah 

meìnuìnjuìkkan bahwa hasil beìlajar siswa meìngalami peìningkatan keìtika modeìl 

PjBL diteìrapkan. (Amalda eìt al., 2023). Diharapkan bahwa peìneìrapan PjBL pada 
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tahap beìrikuìtnya akan meìmbeìrikan dampak positif teìrhadap motivasi seìrta hasil 

beìlajar siswa. 

Dalam proseìs peìmbeìlajaran, khuìsuìsnya dalam konteìks eìra digital saat ini, 

peìngguìnaan meìdia peìmbeìlajaran sangat peìnting uìntuìk dipeìrhatikan seìbagai 

peìrantara dalam peìnyampaian seìbuìah mateìri peìmbeìlajaran. Peìngguìnaan alat 

peìmbeìlajaran yang teìpat dapat meìngatasi keìbosanan seìlama proseìs beìlajar, oleìh 

kareìna ituì, peìneìrapan meìdia peìmbeìlajaran yang seìsuìai meìnjadi keìbuìtuìhan peìnting 

yang haruìs dimanfaatkan oleìh guìruì dalam meìnyampaikan mateìri peìlajaran. 

Peìngguìnaan meìdia yang meìnarik  deìngan peìneìrapan teìknologi peìmbeìlajaran 

meìnjadi bagian inteìgral dalam proseìs peìndidikan. Salah satuì meìdia yang seìmakin 

popuìleìr dalam peìmbeìlajaran deìngan peìneìrapan teìknologi adalah Powtoon, yang 

meìmuìngkinkan peìmbuìatan animasi dan preìseìntasi yang meìnarik. Meìlaluìi 

peìngguìnaan meìdia Powtoon ini nantinya dapat meìrangsang seìrta dapat 

meìningkatkan motivasi dan juìga minat dari para siswa uìntuìk beìlajar teìrkhuìsuìs 

pada mata peìlajaran Geìografi. Seìlama ini mata peìlajaran Geìografi seìring kali 

meìnjadi mata peìlajaran yang suìlit dipahami meìngingat teìrdapat banyak mateìri-

mateìri yang cuìkuìp kompleìks di dalamnya, maka dari ituì deìngan hadirnya meìdia 

peìmbeìlajaran Powtoon ini diharapkan mampuì meìngatasi peìrmasalahan yang ada. 

Seìiring deìngan hal ini, hasil obseìrvasi di SMA Neìgeìri 4 Singaraja pada 

mata peìlajaran Geìografi meìnuìnjuìkkan adanya keìceìndeìruìngan peìngguìnaan meìdia 

peìmbeìlajaran yang kuìrang inovatif yakni masih seìbatas peìngguìnaan poweìr point 

seìbagai meìdia peìmbeìlajaran. Beìgituì juìga deìngan keìgiatan proyeìk di keìlas jarang 

diteìrapkan pada peìmbeìlajaran Geìografi. Hal ini dibuìktikan deìngan reìndahnya 

reìspon yang dibeìrikan oleìh siswa dalam meìnanggapi peìrtanyaan dan stimuìluìs 
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yang dibeìrikan oleìh guìruì. Seìlain hal ituì para siswa teìrkadang kuìrang fokuìs dan 

suìlit beìrkontribuìsi dalam peìmbeìlajaran, khuìsuìsnya para siswa di bagian bangkuì 

beìlakang. Adapuìn reìndahnya peìngeìtahuìan dari para siswa dalam mata peìlajaran 

geìografi diduìkuìng deìngan data nilai uìlangan geìografi keìlas XI yang ditampilkan 

dalam Tabeìl 1.1.  

 

Tabel 1. 1  

Peìrseìntaseì Keìtuìntasan Uìlangan Harian Siswa 

 

Kelas Jumlah Siswa Persentase Nilai rata-

rata Tuntas Tidak 

Tuntas 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

XI C 22 17 56,41% 43,58% 74,07 

XI D 29 9 76,31% 23,68% 78,94 

XI Eì 29 14 67,44% 32,55% 79,34 

Suìmbeìr: Guìruì Mata Peìlajaran Geìografi 

 

Tantangan yang muìncuìl di keìlas geìografi di SMA Neìgeìri 4 Singaraja 

antara lain kuìrangnya peìngguìnaan meìdia peìmbeìlajaran yang beìragam seìrta 

kuìrangnya inovasi dari guìruì ituì seìndiri dalam meìningkatkan keìteìrampilan dari 

para siswa teìruìtama dalam peìmbuìatan seìbuìah projeìk. Meìnyadari akan 

peìrmasalahan diatas seìbagai seìorang peìndidik, sangat peìnting uìntuìk meìneìrapkan 

keìrangka peìmbeìlajaran uìntuìk mata peìlajaran geìografis yang meìndorong 

peìrtuìmbuìhan siswa dalam peìngeìtahuìan dan keìteìrampilan yang beìrkaitan deìngan 

geìografi. Deìngan meìmbeìrikan peìngalaman yang uìnik dan meìnarik dalam beìlajar 

geìografi, diharapkan nantinya dapat meìningkatkan keìteìrampilan siswa dalam 

meìlatih keìmampuìan meìreìka di dalam suìatuì proyeìk yang meìnyangkuìt deìngan 

peìmbeìlajaran geìografi. Seìlain ituì juìga meìlaluìi peìneìlitian ini diharapkan nantinya 

para teìnaga peìndidik khuìsuìsnya teìnaga peìndidik geìografi di SMA Neìgeìri 4 
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Singaraja meìndapatkan seìbuìah peìngalaman baruì meìngeìnai meìdia peìmbeìlajaran 

ini.  

Peìneìlitian ini dilakuìkan uìntuìk meìnyeìlidiki dampak peìngguìnaan 

peìmbeìlajaran beìrbasis proyeìk teìrhadap peìngeìtahuìan siswa di SMA Neìgeìri 4 

Singaraja, deìngan meìmpeìrhatikan isuì-isuì yang teìlah dibahas seìbeìluìmnya. 

Peìneìlitian ini meìngangkat juìduìl “Peìngaruìh Modeìl Peìmbeìlajaran Projeìct Baseìd 

Leìarning Beìrluìaran Videìo Powtoon dalam Peìningkatan Motivasi dan Hasil 

Beìlajar Siswa Pada Mata Peìlajaran Geìografi di SMA Neìgeìri 4 Singaraja” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Meìngingat masalah yang disorot pada latar beìlakang, dimuìngkinkan uìntuìk 

meìngideìntifikasi masalah seìbagai beìrikuìt : 

1. Peìmbeìlajaran yang diteìrapkan di keìlas dominan meìmbosankan deìngan 

ceìramah.  

2. Kuìrangnya peìneìrapan meìdia peìmbeìlajaran yang inovatif dan beìragam dari 

teìnaga peìndidik seìhingga meìngakibatkan reìndahnya motivasi beìlajar dari 

para siswa. 

3. Peìmbeìlajaran masih beìrpuìsat pada guìruì seìbagai fasilitator uìtama, yang 

mana seìharuìsnya peìmbeìlajaran beìrpuìsat pada siswa.  

4. Motivasi beìlajar siswa yang reìndah seìhingga beìrdampak pada reìndahnya 

hasil beìlajar siswa. Uìntuìk ituì peìrluì peìneìrapan meìdia peìmbeìlajaran yang 

inovatif dari teìnaga peìndidik.  

5. Peìneìrapan modeìl peìmbeìlajaran projeìct baseìd leìarning beìrluìaran videìo 

peìmbeìlajaran beìluìm seìpeìnuìhnya diteìrapkan dalam peìmbeìlajaran geìografi. 
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1.3 Pembatasan Masalah  

 Meìngingat seìjauìh mana masalah yang diteìntuìkan, sangat peìnting uìntuìk 

meìmbatasi masalah dalam ruìang lingkuìp peìneìlitian ini. Peìmbatasan masalah 

dalam peìneìlitian ini dibagi meìnjadi tiga aspeìk, yaituì: 

1. Objeìk Peìneìlitian 

Objeìk peìneìlitian ini yakni peìneìrapan modeìl peìmbeìlajaran PjBL beìrluìaran videìo 

powtoon dalam peìningkatan motivasi dan hasil beìlajar siswa.  

2. Suìbjeìk Peìneìlitian 

Suìbjeìk peìneìlitian ini beìrfokuìs pada siswa keìlas XI SMA Neìgeìri 4 Singaraja yang 

meìndapat peìmbeìlajaran geìografi yakni teìrdapat 3 keìlas, yakni keìlas XI C, XI D, 

dan XI Eì beìseìrta guìruì geìografi yang meìngajarkan mata peìlajaran geìografi di keìlas 

beìrsangkuìtan.  

3. Keìilmuìannya 

Dalam kajian ini peìrspeìktif yang diguìnakan adalah peìndidikan geìografi teìrkhuìsuìs 

dalam dampak dari peìmbeìlajaran (Projeìct Baseìd Leìarning) seìbagai meìtodeì dalam 

meìningkatkan motivasi dan hasil beìlajar siswa.  

 

1.4 Rumusan Masalah  

 Beìrdasarkan latar beìlakang, ideìntifikasi masalah, dan peìmbatasan masalah 

yang teìlah dijeìlaskan di atas, ruìmuìsan masalah yang dapat diajuìkan dalam 

peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Berluaran Video Powtoon? 
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2. Bagaimana hasil penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Berluaran Video Powtoon terhadap motivasi belajar siswa? 

3. Bagaimana hasil penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Berluaran Video Powtoon terhadap hasil belajar siswa? 

4. Apakah Model Pembelajaran Project Based Learning Berluaran Video 

Powtoon memberikan pengaruh yang signifikan dalam peningkatan 

Motivasi dan Hasil belajar Siswa? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning Berluaran Video Powtoon. 

2. Untuk mengetahui hasil penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning Berluaran Video Powtoon terhadap motivasi belajar siswa. 

3. Untuk mengetahui hasil penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning Berluaran Video Powtoon terhadap hasil belajar siswa. 

4. Untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Project Based 

Learning Berluaran Video Powtoon memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

 Beìrdasarkan tuìjuìan peìneìlitian yang teìlah dijeìlaskan di atas, manfaat dari 

peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikuìt: 
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a. Manfaat Teoritis 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian ini, diharapkan dapat meìmbeìrikan kontribuìsi 

baruì bagi peìrkeìmbangan ilmuì peìngeìtahuìan dan peìmbeìlajaran, seìrta 

meìmpeìrkaya peìmahaman meìngeìnai peìran modeìl peìmbeìlajaran Projeìct 

Baseìd Leìarning beìrbasis videìo Powtoon dalam meìningkatkan motivasi 

dan hasil beìlajar siswa. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Siswa 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan peìmbeìlajaran baruì yang 

uìnik dan meìnarik seìhingga dapat meìningkatkan motivasi dan hasil beìlajar 

siswa.  

2) Bagi Guìruì 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan nantinya dapat beìrguìna seìbagai acuìan 

uìntuìk guìruì dalam meìmbeìrikan meìdia peìmbeìlajaran yang beìrvariasi. 

3) Bagi Seìkolah  

Meìlaluìi hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan dasar 

peìrtimbangan bagi pihak seìkolah dalam meìmbeìrikan peìmbinaan bagi 

teìnaga peìndidik meìreìka.  

4) Bagi Peìneìliti Lain 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan mampuì diguìnakan seìbagai suìmbeìr acuìan 

dan suìmbeìr yang reìleìvan bagi peìneìliti lain. 

 


